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The purpose of this research is to know the influence of Leadership and compensation to the performance of village apparatus in Jepara Subdistrict consisting of five villages namely Mulyoharjo, Kuwasen, Wonorejo, Kedungcino, and Bandengan. Respondents consist of 5 officials and 56 village apparatuses in Jepara sub-district. Data collection was done by distributing questionnaires to all respondents. Of 61 respondents, 60 were willing to answer while 1 person was neutral. Analysis of data with multiple regression, F test and t test. Data processing using SPSS version 24. The results of processing and data analysis shows that Leadership Leaders have a significant and positive impact on the performance of village officials with a value of 3.198 t and sig 0.002. The compensation had no significant and positive effect on the performance of village officials with t values of 0.179 and sig. 0.858.
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A. PENDAHULUAN
Undang- undang No. 6 tahun 2014 Tentang  Desa pasal 1 ayat 2 “Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Undang- undang No. 6 tahun 2014 Tentang  Desa pasal 1 ayat 9 “Kawasan Perdesaan adalah kawasan yang mempunyai kegiatan utama pertanian, termasuk pengelolaan sumber daya alam dengan susunan fungsi kawasan sebagai tempat permukiman perdesaan, pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial, dan kegiatan ekonomi”. Kinerja yang baik akan terwujud apabila sumber daya manusia pada suatu organisasi baik. Ada banyak faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai salah satunya adalah kepemimpinan dan kompensasi.
Kepemimpian merupakan proses mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan. George R. Terry ( 1972 ) menyatakan bahwa Kepemimpinan adalah aktivitas mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Menurut Stoner, pengertian kepemimpinan adalah suatu proses mengenai pengarahan dan usaha mempengaruhi kegiatan yang berhubungan dengan anggota kelompok. Jacobs dan Jacques (1990) menyatakan bahwa pengertian kepemimpinan adalah sebuah proses memberi arti terhadap usaha kolektif, dan mengakibatkan kesediaan melakukan usaha yang diinginkan dalam mencapai sasaran. Sutarto ( 1998 ) mengatakan bahwa  pengertian kepemimpinan adalah rangkaian kegiatan penataan berupa kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain adalah situasi tertentu agar bersedia bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pemerintah Desa menurut Undang-undang No. 6 tahun 2014 pasal 1 ayat 3 yaitu Pemerintah Desa adalah Kepala Desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa. Sebagai pemimpin desa, Kepala Desa yang selanjutnya disebut Petinggi bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, dan pemberdayaan masyarakat Desa. Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Petinggi adalah kemampuan petinggi menggerakkan dan memotivasi Perangkat Desa mencapai tujuan Pemerintahan Desa sesuai dengan Peraturan Desa.
Kualitas kepemimpinan Petinggi seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan penyelenggaraan pemerintahan di tingkat Desa. Sehingga isu kepemimpinan Petinggi menjadi isu yang menarik perhatian. Hal ini membawa konsekuensi bahwa setiap Petinggi berkewajiban memberi perhatian yang sungguh-sungguh dalam membina, menggerakkan, mengarahkan semua potensi Perangkat Desa dilingkungannya agar terwujud volume dan beban kerja yang terarah sesuai dengan tujuannya. Ketika Petinggi menunjukkan kepemimpinan yang baik, para Perangkat Desa berkesempatan mempelajari perilaku yang tepat untuk berhadapan dengan pekerjaan mereka. 
Hasibuan (2010) menyatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut Peraturan Bupati Jepara No. 10 Tahun 2015 tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan, dan Penerimaan lain yang sah Bagi Petinggi dan Perangkat Desa pasal 3 ayat 1, Petinggi dan Perangkat Desa diberikan penghasilan yang ditetapkan setiap tahun dalam APBDes berupa: a. SILTAB, b. Tunjangan, c. Penerimaan lain yang sah. SILTAB dalam Peraturan Bupati Jepara No. 10 pasal 1 ayat 22 yaitu penghasilan yang diberikan kepada Petinggi dan Perangkat Desa setiap bulan secara terus menerus dianggarkan dalam APBDes yang bersumber dari ADD. Sedangkan Tunjangan Petinggi dan Perangkat Desa dalam Peraturan Bupati No. 10 tahun 2015 yaitu tambahan penghasilan yang diberikan kepada Petinggi dan Perangkat Desa karena melaksanakan tugas pokok dan fungsinya dianggarkan dalam APBDes. Tunjangan penghasilan yang dimaksud berupa tunjangan jabatan, tunjangan asuransi jiwa, tunjangan isteri/suami dan tunjangan anak yang  sumber dananya dialokasikan dari APBDes. Penerimaan lain yang diberikan kepada Petinggi dan Perangkat Desa menurut Peraturan Bupati No. 21 tahun 2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Jepara No. 10 tahun 2015 Tentang Penghasilan Tetap, Tunjangan, dan Penerimaan Lain Yang Sah Bagi Petinggi dan Perangkat Desa pasal 1 ayat 5 perubahan atas pasal 8 ayat 2 antara lain tambahan tunjangan, honorarium kegiatan, penghargaan berupa tali asih, penghargaan berupa uang duka, dan kompensasi bagi Carik yang 
tidak memenuhi syarat untuk diangkat sebagai PNS. Tambahan Tunjangan Petinggi dan Perangkat Desa menurut Peraturan Bupati No. 21 tahun 2015 pasal 1 ayat 1 perubahan atas Peraturan Bupati No. 10 tahun 2015 pasal 1 ayat 24 yaitu tambahan tunjangan  petinggi dan Perangkat Desa adalah tambahan tunjangan yang diberikan kepada Petinggi dan Perangkat Desa yang berasal dari pengelolaan tanah Bengkok yang dianggarkan dalam APBDes guna meningkatkan kinerja Petinggi dan Perangkat Desa. Kompensasai yang bagus menjadi salah satu faktor yang menjadikan seseorang tertarik untuk menjadi Perangkat Desa.
Salah satu tolok ukur kinerja Perangkat Desa adalah pencapaian Pemerintah Desa dalam pelunasan Pajak Bumi dan Bangunan ( PBB ). Dari  tahun ke tahun Pemerintah Desa di Kecamatan Jepara belum mampu mencapai pagu 100% lunas. Berikut data capaian PBB kelima Desa di Kecamatan Jepara:
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diketahui bahwa kinerja Perangkat Desa dipengaruhi oleh kepemimpinan Petinggi dan juga kompensasi yang bagus. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui:
1. Apakah Kepemimpinan Petinggi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa?
2. Apakah Kompensasi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa?
C. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini bertujuan untuk:
1. Untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Petinggi terhadap Kinerja Perangkat Desa
2. Untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Perangkat Desa
D. Manfaat Penelitian
	Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak yang terkait dalam penelitian ini diantaranya Agar dapat menjadi referensi untuk mengembangan Sumber Daya Manusia khususnya Perangkat Desa di masa yang akan datang agar kinerjanya semakin baik dan menjadi referensi untuk Terkait di Kecamatan Jepara dalam pembinaan Perangkat Desa di wilayah administrasinya. 
E. TINJAUAN PUSTAKA
Peran kepemimpinan efektif pada suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi adalah bagaimana para pemimpin organisasi mampu menggerakkan, menginspirasi, memotivasi dan mengarahkan anggota organisasinya dalam mencapai tujuan organisasinya secara efektif dan efisien ( Erick Dibyo Wibowo, 2005 ).
Definisi kepemimpinan menurut Tead (Kartono, 2003 ) menyatakan kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka mau bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Terry (Kartono, 2003) kepemimpinan adalah kegiatan mempengaruhi orang-orang agar mereka suka berusaha mencapai tujuan-tujuan kelompok. Menurut Howard Hoyt ( Kartono, 2003 ) menyatakan kepemimpinan adalah seni untuk mempengaruhi tingkah laku manusia, kemampuan untuk membimbing orang. 
Indikator Kepemimpinan 
1. Cara Berkomunikasi, Pemberian Motivasi 
2. Kemampuan Memimpin 
3. Pengambilan Keputusan 
4. Kekuasaan yang Positif 
 Rivai (2005) berpendapat bahwa kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. 
Kompensasi (compensation) meliputi imbalan finansial dan non-finansial serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan sebagai bagian dari hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka kepada organisasi (Simamora, 2003). 
Sedangkan Wibowo (2012) berpendapat bahwa kompensasi merupakan kontra prestasi terhadap penggunaan tenaga atau jasa yang telah diberikan oleh tenaga kerja. Kompensasi merupakan jumlah paket yang ditawarkan organisasi kepada pekerja sebagai imbalan atas penggunaan tenaga kerjanya. 
Dari pengertian tersebut disimpulkan bahwa kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan sebagai tanda balas jasa yang telah diberikan oleh karyawan. 
Indikator Kompensasi (Simamora, 2004) yaitu: 
1. Gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan. 
2. Insentif yang sesuai dengan pengorbanan. 
3. Tunjangan yang sesuai dengan harapan. 
4. Fasilitas yang memadai. 
Mahsun (2006) menyatakan bahwa, kinerja (performance) adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan/ program/kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam strategic planning suatu organisasi. Definisi kinerja karyawan yang dikemukakan Kusriyanto (1991) adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya per jam). Selanjutnya, definisi kinerja karyawan menurut Mangkunegara (2000) bahwa kinerja yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Berdasarkan pendapat di atas disimpulkan bahwa pengertian kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang karyawan terhadap pelaksanaan tugas yang dinilai berdasarkan pada kriteria atau standar penilaian tertentu. Istilah kinerja sering digunakan untuk menyebut tingkat keberhasilan individu atau kelompok. Sedangkan kinerja bisa diketahui jika individu atau kelompok individu tersebut mempunyai kriteria keberhasilan yang ditetapkan. 
Indikator Kinerja Karyawan 
1. Kuantitas yang melebihi rata-rata. 
2. Kualitas yang lebih baik dari karyawan lain. 
3. Efisiensi ketelitian dalam melakukan pekerjaan. 
4. Standar pegawai yang melebihi standar perusahaan. 
5. Pengetahuan yang berkaitan dengan pekerjaan. 
6. Ketepatan waktu menyelesaikan pekerjaan 
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Hipotesis dari penelitian ini adalah:
H1: Kepemimpinan Petinggi berpengaruh positif terhadap kinerja Perangkat Desa
H2: Kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja Perangkat Desa
F. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc476215630][bookmark: _Toc476729608][bookmark: _Toc477979546][bookmark: _Toc482842097][bookmark: _Toc494105491][bookmark: _Toc446960546]Responden dalam penelitian ini Petinggi dan Perangkat Desa di lima Desa yang ada di Kecamatan Jepara yaitu Desa Mulyoharjo, Desa Kuwasen, Desa Wonorejo, Desa Kedungcino dan Desa Bandengan sejumlah 61 orang, terdiri dari 48 (80%)  pria dan 12 (20%) wanita. Pengumpulan data dengan metode sensus dengan menggunakan kuisioner. Dalam penelitian ini penulis menyebar 61 kuisioner, 60 reponden bersedia menjawab. Selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan rhitung dengan rtabel. Apabila rhitung lebih besar dari rtabel maka hasilnya adalah valid. 
Dari tabel r dapat dilihat bahwa nilai df = 60, maka r tabel dua sisi dengan α = 0,05 (5%) adalah 0,2542 dengan ketentuan apabila r hitung > r tabel (0,2542) = valid dan r hitung < r tabel (0,2542) = tidak valid. Dari hasil perhitungan dengan SPSS 24 diperleh hasil bahwa semua kontruk valid.
Uji reliabilitas instrumen menggunakan cronbach alpha. > 0,6 dan untuk menguji validitas butir-butir pertanyaan, menggunakan SPSS 24. Hasil uji reliabilitas diperoleh hasil Kepemimpinan Petinggi 0, 715. Kompensasi 0,757 dan Kinerja Perangkat Desa sebesar 0,786. Semua hasil menunjukkan nilai diatas 0,6 jadi instrument dinyatakan reliabel.
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara Kepemimpinan Petinggi dan Kompensasi dengan Kinerja Perangkat Desa, maka penulis melakukan pengujian pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap Y dengan analisis korelasi berganda. Dengan menggunakan software SPSS 24 diperoleh nilai korelasi antara Kinerja Perangkat Desa dengan Kinerja  Perangkat Desa sebagai berikut:   Nilai kontanta adalah sebesar 2,435 nilai X1= 0,429 dan nilai X2 = 0,023. Sehingga dapat dirumuskan:
Y= 2,435 + 0,4295X1 + 0,023X2

[image: ]Nilai positif ini menunjukkan bahwa setiap ada 1 ( satu ) peningkatan Kepemimpinan Petinggi maka akan meningkatkan Kinerja Perangkat Desa sebesar 2,9. Sedangkan setiap ada 1 ( satu ) peningkatan Kompensasi akan meningkatkan Kinerja Perangkat sebesar 2,5.
Uji Normalitas
Uji normalitas dapat digunakan uji Kolmogorov-smirnov, kriterianya adalah signifikansi untuk uji tiga sisi hasil perhitungan lebih besar dari > 0,05 berarti distribusi Normal. Hasil perhitungan dengan SPSS 24 didapat nilai sig. sebesar 0,80 lebih besar (>) dari 0,05 jadi data yang dipakai terdistribusi secara normal. 
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Heteroskedasitas
Pengujian menggunakan grafik scatterplot. Adapun dasar untuk menganalisisnya adalah jika ada pola tertentu (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  Jika tidak ada pola tertentu, serta titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
     Gambar IV-2
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2. Uji Multikolonearitas
Uji multikolonieritas adalah dengan melihat nilai toleransi dan Variance Inflation Factor (VIF). Nilai toleransi dan VIF merupakan nilai yang menunjukkan ada tidaknya multikolonieritas. Nilai toleransi harus diantara 0,0-1, atau sama dengan nilai VIF diatas 10 sehingga data yang tidak terkena multikolonieritas nilai toleransinya harus lebih dari 0.10 atau nilai VIF lebih rendah dari 10 (Sufreni dan Natanael, 2014). Dari perhitungan SPSS 24 diperoleh nilai toleransi sebesar 0,939 dan VIF sebesar 1,069 berarti data tidak terjadi multikolonearitas. 
Godness Of Fit
1. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi R2 = 0,165 atau 16,5%, artinya Kinerja Perangkat Desa Kecamatan Jepara dipengaruhi oleh Kepemimpinan Petinggi dan Kompensasi sebesar 16,5%, sedangkan sisanya dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini seperti lingkungan kerja, budaya kerja, dan kepuasan diri.
2. Pengujian Simultan ( Uji F )
Hasil uji – F sebesar 5,635 dengan nilai sig.0,006. Nilai sig. yang didapat lebih kecil (<) 0,05 sehingga model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel independent dan model regresi yang digunakan fit atau baik.

Pengujian Hipotesis
Pengjian Hipotesis dilakukan denga uji parsial ( uji- t ). Uji parsial digunakan mengetahui signifikan pengaruh variabel independen secara parsial terhadap variabel depeden yang dilihat dari perbandingan nilai signifikansi terhadap nilai kesalahan (α). Dalam penelitian ini menggunakan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi < α= 0,05 atau thitung> ttabel. Nilai ttabel untuk df= 60 adalah sebesar 2,00030. Uji parsial untuk mengetahui pengujian hipotesis penelitian. 
1. Ha : Kepemimpinan Petinggi terhadap kinerja pegawai Kecamatan Jepara
Nilai Kepemimpinan Petinggi terhadap Kinerja Perangkat Desa sebesar 3,198 dengan nilai signifikan 0,002. Jadi thitung> ttabel dan nilai signifikan lebih kecil (<) 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya bahwa kepemimpinan Petinggi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Koefisien regresi antara Kepemimpinan Petinggi dengan kinerja perangkat desa Kecamatan Jepara.
2. Ha : Kompensasi terhadap kinerja pegawai Kecamatan Jepara
Nilai Kompensasi terhadap Kinerja Perangkat Desa sebesar 0,179 dengan nilai signifikan 0,858. Jadi thitung< ttabel dan nilai signifikan lebih besar (>) 0,05, maka Ho diterima dan Ha diolak, artinya bahwa Kompensasi mempunyai pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Koefisien regresi antara kompensasi dengan kinerja perangkat desa Kecamatan Jepara.
Pembahasan
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa Kepemimpinan Petinggi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa, dengan didapat hasil uji-t sebesar 3,198 dan nilai signifikan 0,002 < 0,05. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Rani Mariam (2009), Catherine Nathania (2016), Tri Widodo (2010), Fretilino Rufino De A.P (2012),  yang membuktikan Kepemimpinan Petinggi berpengaruh terhadap Kinerja Perangkat Desa.
Hasil Penelitian membuktikan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Perangkat Desa dengan didapat hasil uji-t sebesar 0,179 dan signifikan 0,858 > 0,05. Hasil penelitian yang didapat mendukung penelitian Mokhamad Yanuar Pradita (2017) yang menyatakan bahwa kompensasi perpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja. Sumainah Fauziah, dkk. ( 2016 ) juga menyatakan bahwa Kompensasi tidak langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan.
G. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dapat ditarik kesimpulan Kepemimpinan Petinggi berpengaruh signifikan positif terhadap Kinerja Perangkat Desa. Kompensasi berpengaruh tidak signifikan dan positif terhadap Kinerja Perangkat Desa. 
Keterbatasan Penelitian
1. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa kepemimpinan Petinggi dan kompensasi mampu menjelaskan kinerja Perangkat Desa sebesar 16,7% (0,167 x 100%), yang berarti sebesar 83.3% (100%- 16,7%) kinerja Perangkat Desa dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.
2. Ruang lingkup penelitian adalah Petinggi dan Perangkat Desa di Kecamatan Jepara sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke ruang lingkup yang lebih luas.
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